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RINGKASAN 

 

 
KHOLIK RIZKI, Uji beberapa varietas bawang merah di lahan kering 

masam. (di bimbing oleh Ibu ROSMIAH, dan Ibu BERLIANA 

PALMASARI) 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Varietas yang cocok 

ketika ditanami bawang merah pada lahan kering masam. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2024 di lahan petani 

yang terletak di Jl. Sukarela Lr, Mataram RT.22 RW.06 KM.7 

Kecamatan Sukarami, Kelurahan Sukarami, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode 

experimen dengan rancangan acak kelompok non Faktorial dengan 

m e n g g u n a k a n  3  p e r l a k u a n  y a n g  d i u l a n g  9 x  sehingga 

terdapat 27 petak perlakuan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut : V1= Bima Brebes, V2= Tajuk, V3= Sanren. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah 

Daun (helai), Jumlah anakan (anakan), Jumlah Umbi per Rumpun 

(umbi), Berat Umbi per Rumpun (g), Berat Umbi per Petak (g). Hasil 

Penelitian menunjukan varietas yang cocok untuk ditanami di lahan 

kering masam adalah varietas Tajuk merupakan perlakuan tertinngi 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah dilahan kering 

masam sebesar 0,47 kg/petak atau setara dengan 1,88 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

KHOLIK RIZKI, Test several varieties of shallots in dry, acidic land. 

(supervised by ROSMIAH, and BERLIANA PALMASARI). 

         This research aims to determine suitable varieties when planting 

shallots on dry, acidic land. This research was carried out in January – 

March 2024 on farmer's land located on Jl. Sukarela Lr, Mataram RT.22 

RW.06 KM.7 Sukarami District, Sukarami Village, Palembang City, 

South Sumatra. This research was conducted using an experimental 

method with a non-factorial randomized block design using 3 treatments 

which were repeated 9x so that there were 27 treatment plots. The 

treatment in question is as follows: V1= Bima Brebes, V2= Tajuk, V3= 

Sanren. The variables observed in this research were Plant Height (cm), 

Number of Leaves (strands), Number of tillers (saplings), Number of 

Tubers per Clump (tubers), Weight of Tubers per Clump (g), Weight of 

Tubers per Plot (g). The research results show that the variety suitable 

for planting in dry acid land is the Tajuk variety, which is the highest 

treatment for the growth and production of shallots in dry acid land, 

amounting to 0.47 kg/plot or the equivalent of 1.88 tonnes/ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu masak 

setelah cabai. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga dijual 

dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, bawang 

goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol, gula darah, 

mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta memperlancar 

aliran darah (Irfan, 2013). 

Indonesia merupakan salah satu Negara penghasil sayuran dan buah- buahan 

semusim. Salah satu komoditas sayuran unggulan dengan produksi terbesar secara 

berurutan adalah tanaman bawang merah. Sentra penghasil bawang merah utama di 

Indonesia diantaranya Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, NTB, dan Sulawesi Selatan. 

Kesembilan provinsi tersebut menyumbang 95,8% dari produksi total bawang merah 

di Indonesia, sedangkan Kepulauan Jawa sendiri memberikan kontribusi sebesar 

75%. Sedangkan sentra penghasil bawang merah provinsi Sumatera Selatan adalah 

Ogan Komering Ulu,dan Lahat. Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan 

salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi ditinjau dari sisi 

pemenuhan konsumsi nasional, sumber penghasilan petani dan potensinya sebagai 

penghasil devisa negara (Suriani 2011). 

Badan Pusat Statistik (BPS) 2022 mencatat, produksi bawang merah di Indonesia 

mencapai 2 juta ton pada 2021. Jumlah itu meningkat 10,42% dari tahun 2020 yang 

sebesar 1,82 juta ton. Peningkatan produksi bawang merah terlihat setiap tahunnya 

sejak 2017, dimana saat itu Indonesia hanya memproduksi 1,47 juta ton. Jumlahnya 
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terus meningkat dengan rata-rata kenaikan 8% tiap tahun. Pada 2021, produksi 

bawang merah tertinggi terjadi di bulan Agustus yaitu mencapai 218,74 ribu ton 

dengan luas panen 18,07 ribu hektar.Sementara, produksi terendah terjadi pada bulan 

Februari, yakni 126,7 ribu ton. 

Jenis varietas yang biasa digunakan oleh petani yaitu varietas bima brebes 

menghasilkan berat umbi 9,09 ton/ha (Kartiny et al, 2018),Varietas Tajuk 

menghasilkan berat umbi menghasilkan pertumbuhan produksi tanaman bawang 

merah yaitu 1,13 kg/petak setara dengan 11,30 ton/ha (Hawayanti et al, 2022). 

Sedangkan Wati (2018), bawang merah varietas Sanren dapat menghasilkan 

produktivitas mencapai 28 ton/ha. Jika berbagai varietas ditanam di lahan yang sama, 

maka perbedaan tinggi, besar umbi, jumlah daun, jumlah bunga varietas juga berbeda 

(Putrasamedja dan Soedomo, 2013 dalam Azmi et al, 2013) 

Lahan kering masam mempunyai potensi besar untuk pengembangan pertanian 

tanaman pangan dan buah-buahan  (Maswar,2018). Lahan kering masam sangat 

berpeluang untuk mendukung utama pembangunan pertanian tanaman 

pangan,perkebunan,maupun kehutanan. adanya kendala fisika, kimia, dan biologi, 

diperkirakan sekitar 62.647.199 ha (58,35) lahan kering masam yang potensial untuk 

pengembangan pertanian dalam arti luas (perkebunan, hortikultura, peternakan, 

tanaman pangan dan pakan (Mulayani dan Sarwani 2013).kemdala utama dalam 

pengolahan lahan kering masam ini adalah pH yang rendah, keracunan AI,Mn, dan 

Fe, serta kekehatan unsur-unsur hara penting seperti N,P,Ca,Mg, dan Mo. 

Lahan kering bereaksi masam adalah lahan yang memiliki kadar ion H+ lebih 

tinggi dari OH- dengan pH 4,0 – 5,5 .Masalah utama lahan kering masam ini antara 

lain adalah kemasaman yang tinggi, keracunan Al dan Mn, serta pengikatan P yang 

tinggi. faktor kemasaman tanah paling penting kontribusinya terhadap potensial hasil 

yang rendah akibat keracunan aluminium (Al). Hidrolisis Al3+ menghasilkan H+ 

yang merupakan sumber kemasaman pada tanah-tanah masam (Hanafiah, 2005). 
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ditanam di lahan yang sama, maka perbedaan tinggi, besar umbi, jumlah daun, 

jumlah bunga varietas juga berbeda (Putrasamedja dan Soedomo, 2013 dalam Azmi 

et al, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai uji 

beberapa varietas tanaman bawang merah (Allium ascalonicum.L) pada lahan kering  

masam. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Apakah jenis varietas berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum L.) dilahan kering 

masam? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan 

respon pertumbuhan jenis varietas tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) yang cocok untuk lahan kering masam. 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai jenis 

varietas terbaik terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) yang cocok ketika ditanam dilahan kering masam. 
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